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ABSTRACT

Objective: The use of bone graft technology is now quite widespread in the field of dentistry, for example in the application of
dental implantsin the oral cavity. This article aims to conduct an axiological study of bone graft technology in the regeneration of
periodontal tissue. Methods: Literature study through review of relevant literatures by conductingarticles searches using key-
words. Result: Bone graft consists of several types with advantages and disadvantages of each in terms ofusability. Bone graft
hasphilosophical ethical valuesinitsusein human life. Conclusion: Technological advances in dentistry are the result of scien-
tific development. Philosophical studies on axiological aspects show that bone graftis a technology that has been felt its benefits
directly and affects human life. Bone damage will get a solution from this bone graft technology so that it can regain its pre-
vious physical form, especially periodontal tissue repair.
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ABSTRAK

Tujuan: Penggunaan teknologi bone grafisaat ini sudah cukup luasdalambidang kedokteran gigi, misalnyadalam aplikasiim-
plan dental pada rongga mulut. Pada artikel ini dilakukan kajian aksiologi terhadap teknologibone graft dalam regenerasi ja-
ringan periodontal. Metode: Studi kepustakaan melalui penelaahan terhadap artikel-artikel yang relevan, dengan melakukan
pencarianartikel menggunakan kata kunci. Hasil: Bone grafiterdiri daribeberapajenis dengan kelebihan dan kekurangan ma-
sing-masing dari aspek kegunaannya. Bone grafimemiliki nilai etis filosofis dalam penggunaannya pada kehidupan manusia.
Simpulan: Kemajuan teknologi di bidang kedokteran gigi merupakan hasil pengembangan ilmu pengetahuan. Kajian filsafat
padaaspek aksiologi menunjukkan bahwabone grafimerupakan suatu teknologiyang telah dirasakan manfaatnyasecara lang-
sungdan mempengaruhi kehidupan manusia. Kerusakan tulang akan mendapatkan solusidari bone graftsehinggadapatdiper-

oleh kembali bentuk fisik sebelumnya khususnya perbaikan jaringan periodontal.
Kata kunci: sains, teknologi, aksiologi, bone grafi, periodontal
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PENDAHULUAN

Filsafatberasal dari kataphilo dansofia, yang ber-
arti cintadankebijakan. Padatahun 1999, Blockermen-
defenisikan filsafat sebagairefleksikritistentang perta-
tanyaan-pertanyaannormatifdasardanumumyangda-
pat dipertahankan secara logis untuk menjawab perta-
nyaan. Padatahun 1987, Suriasumantrimengemukakan
tiga pilar utamadalam filsafatilmu yang selalu menja-
dipedoman,yaitu, ontologi, epistemologi,dan aksiolo-
logi. Berdasarkanketiga pilarinilah manusia berupaya
untuk mencari dan menggali eksistensi ilmu sedalam-
dalamnya. [lmu onfologiberisi tentang hakikatapayang
ingin diketahui manusia yaknitentang “ada” ataueksis-
tensi yang dapat diserap oleh pancaindera. Landasanke-
dua adalah epistemologi yang mengungkapkan bagai-
manamanusiamemperoleh pengetahuan atau kebenar-
antersebut. Setelah memperoleh pengetahuan, manfaat
apa yang dapat digunakan dari pengetahuan itu, maka
pemikiran akanmenengok padakonsep aksiologi, yaitu,
filsafat yang membahas masalah nilai kegunaan dari
nilai pengetahuan.'?
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Aksiologi berasal darikata “aksios ” yang berarti
nilaidankata “logos " berarti feori dari bahasa Yunani
Kuno. Aksiologi merupakan cabang filsafatyangmem-
pelajari nilai. Dengan kata lain, aksiologi adalah teori
nilai. Pada tahun 1990, Suriasumantri mendefinisikan
aksiologi sebagai teorinilai yang berkaitan dengan ke-
gunaan dari pengetahuan yang diperoleh. Aksiologime-
rupakannilai-nilai sebagai tolok ukur kebenaran, etika
danmoral sehingga digunakan sebagai dasar normatif
penelitian dan penggalian,sertapenerapanilmu. Dalam
Encyclopediaof Philosophy dijelaskan bahwa aksiologi
disebut dengan value dan valuation."

Perkembangan ilmu di bidang kesehatan semakin
berkembang dan menjadi perhatian masyarakatsaatini.
Berbagaijenispenyakitdan kelainan yang menyerang
manusia semakin dikenal; disisi lain ilmu kedokteran
yang diperlukan untuk mengatasi penyakitataukelain-
an-kelainan tersebutjugaberkembang. Sebagaicontoh,
penyebab penyakitataupunkelainan bawaan dalam il-
mu kedokterandapatdipelajari dengan dasar ilmubiolo-
gi sertabiokimia. Penyembuhan penyakit menggunakan
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pengobatan atauilmu farmasi adalah turunan dari ilmu
kimia yang mempelajari berbagai senyawaatau zat yang
bermanfaatmelawan penyakit. Ini menunjukkan bahwa
teknologikemudian masuk ke dalam ilmu kedokteran
untuk membantu parailmuwan dalam bidang kesehat-
an, mendeteksi ataupun mengobati berbagai penyakit
atau kelainan yangterjadi. Dalam duniakedokteran gi-
gi, ditemukan beberapa teknologi yang dapat digunakan
untuk memperbaikikerusakan, gangguan, kelainan yang
adadironggamulutmanusia. Sebagaicontoh, penerap-
an teknologi implan sebagai pengganti akar gigi yang
hilang dengan menggunakan sekrup titanium yang di-
tanam padarahanggigi. Penanaman dilakukanditulang
rahang atas atau bawah, memungkinkan tersambung-
nya gigi pengganti dengan tulang. Untuk mendapatkan
hasil yang baik dari penerapan teknologi tersebut, di-
butuhkan penerapan teknologi yang lain yang disebut
bone graft. Teknologi bone graft merupakan pencang-
kokantulangmembantumenopangimplan gigi sehing-
gagigi dapat ditempatkan di atas implant; namun pro-
blemnya sekaligus dibutuhkan kajian interdisiplin ada-
lahsejauhmanateknologiinidapat diterimapenuholeh
masyarakatterkaitdenganbahan bone graft yang digu-
nakan sebab terkaitdengan sistem kepercayaan yang di-
anut oleh masyarakat. >

METODE

Artikel merupakan hasil dari kajian filsafat yang
menerapkan metode studi kepustakaan melalui pene-
laahanterhadap artikel-artikel yang relevan. Informasi
jugadiperoleh dari hasil-hasil penelitian empiris yang
digunakan sebagai bahankajian sekundermengenai tek-
nologidalambidang kesehatan yang berkembang saat
ini. Kajian filsafat yang dilakukan secara aksiologis.

HASIL
Teknologibonegraftdalam perawatan periodontal
Graftmerupakan salah satu bentuk teknologi da-
lambidang kesehatan denganmengambil jaringan dari
satutempatdan ditransplantasikanke tempat lain, baik
padaindividuyang samamaupun yangberlainan. Tuju-
angraftadalahuntuk memperbaiki suatu defek yang di-
sebabkan oleh penyakit,kecelakaan, atau anomali per-
tumbuhan maupun perkembangan. Padarongga mulut,
beberapahal dapatmenjadi penyebab terjadinya defisit
tulang rahang seperti kecelakaan (lalu lintas, pekerja-
an, olahraga, penembakan), operasi pengangkatan lesi
jinak (kista, tumor gigi) maupun neoplasma ganas, ke-
lainan bawaan seperti sumbing atau tulang tengkorak
visceral hipoplasia, inflamasi periodontal, abses atau
pencabutan gigi dan akhirnyaatrofirahang karena ber-
tambahnya usia atau penyakit umum. Bone graft saat
ini menjadi pilihan yang banyak digunakan untuk mem-
perbaikikerusakan tulang periodontal, merupakan ba-
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han yang menggantikan tulang yang hilang dengan ba-
han dari tubuh pasien sendiri, buatan, atau pengganti
alami. Bone grafimungkin digunakankarenaprosesre-
generasi jaringan tulang dapat terjadi apabila disedia-
kan ruang untuk tumbuh. Pertumbuhan tulang alami
umumnya akan diganti bahan graft sepenuhnya, meng-
hasilkan daerah yang sepenuhnya terintegrasi oleh tu-
lang baru. Bahan bone graft mempengaruhi pemben-
tukantulangbarupada daerahdefek dengan carameng-
induksi pembentukantulangmelalui pensinyalan selu-
ler ataumelalui transfer sel osteokompeten, ataumung-
kinhanyamenyediakan perancah dan memiliki fungsi
mempertahankanruang bagi inang untuk memungkin-
kantumbuhnyatulang baru. Dengan graf? tulang diha-
rapkan ada perbaikan klinis pada tulang periodontal,
yanglebihbaik bila dibandingkan dengan caraopenflap
debridement biasa tanpa penambahan bahan graft.>’

Fungsi bone graft terhadap tulang resipien, yaitu
mendorong terjadinya osteogenesis dan memberi du-
kungan mekanis pada kerangka resipien. Fungsi bone
graft untuk menstimulasi osteogenesis dapat melalui
3 cara, yaitu membelah diri, osteoinduksi, dan osteo-
konduksi. Sel di permukaan graft dan tulang yang masih
hidup pada saat dipindahkan, akan membelah diri dan
membentuk tulang baru. Osteoinduksi merupakan pro-
sesmenarik sel pluripotensial disekitar grafi dantulang
pada daerah resipien. Mediator osteoinduksi terdapat
padagrafidantulangseperti bone morphogenic protein
(BMP), merupakan matrik tulang sehingga aktivitasnya
tidak dipengaruhi oleh adatidaknyasel tulang yang hi-
dup, tidak dirusak oleh freezing tetapi rusak oleh oto-
klaf. Mediator BMP merupakan glikoprotein, yang ak-
tifpada demineralized bone matrix. Keterlibatan plate-
let-richfibrindanplatelet-richplasma juga memenga-
ruhirekonstruksi jaringan. Osteokonduksi merupakan
proses resorpsi graft, dan selanjutnya diganti oleh tu-
lang baru dari resipien secara bertahap. Pada tahap ini
kontribusi graft dimulai dengan proses osteokonduksi
dengan membuatkerangka sebagai matrik tulang di ja-
ringanresipien, dilanjutkan dengan stimulasi pemben-
tukan tulang sebagai proses osteoinduksi. Penggunaan
bone graftyangpalingumumadalah dalam aplikasiim-
plan gigi dengan tujuan untuk mengembalikan daerah
edentulus gigi yang hilang. Secara umum, bone graft
dapat digunakan dalam block (seperti dari dagu atau
daerah ramus rahang bawah) atau partikulatagar dapat
beradaptasi denganlebih baik terhadap defek. Padape-
rawatan implan, menurut Alberktzon, dkk, semua sisi
bedah sembuhtanpa gangguan pada saatokulasi dan pa-
da pemasangan implan. Tidak ada komplikasi segera
pasca operasi, misalnya infeksi, persisten rasa sakit,
pendarahan, yang terjadi setelah salah satu prosedur
bone graft. Tidak ada reaksi benda asing yang terjadi
dengan bahan-bahan di dalam tulang. Hasil penelitian
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menunjukkanbahwa dalam semua kasus defek itu ak-
hirnyadiisi dengan tulang yang baru terbentuk, meski-
punpadatingkat yang sangat lambat. Jaringan tampak
normal di warna dan konsistensi,dan semua implanter-
integrasi secaraklinis. Saatmembandingkan parameter
klinis, yaitu indeks plak, indeks gingiva, kedalaman
probing, danresesi gingiva, tidak signifikan perbedaan
antara jenis implan,®!*-12

Penggunaan jaringan graft termasuk tulang telah
dilakukansecaraluas hinggasaatini karenamerupakan
salah satuperawatan alternatif yang mendukung terja-
dinyaperbaikanterhadap kerusakanjaringan. Beberapa
jenis grafi, antara lain autograft, allograft, xenograft,
dan jenis bone graft hasil substitusi bahan. Autograft
adalah graft yangberasal dari donor sendiri yang hanya
dipindah dari satu tempat ke tempat lainnya. Secara fi-
siologis,autograftpalingunggul dan dianggap sebagai
goldstandardkarenaberasal darijaringan tubuh sendi-
ri, namun memiliki beberapa kekurangan, antara lain
jumlahnya terbatas, sulit mengambil bahan graft, me-
ningkatkanrisiko infeksi dankehilangan darah,danme-
nambah waktu anestesi karena pengerjaannyamembu-
tuhkan waktu yang lama, menyebabkan morbiditas serta
kemungkinan terjadinyaresorbsiakar pada daerah do-
nor. Autogenus bone grafterbagi atas dua yakni auto-
grafttulangbebas dan autograft berdekatan. Autografi
tulangbebasterdiriatastulang cancellous,corticaldan
kombinasi keduanya, yang dapat diperoleh dari luar
ronggamulutmaupundi dalammulut. Autograft tulang
contigius (berdekatan), disebut juga bone swaging te-
lahjarang digunakanuntukmengeliminasidefek tulang.
Penggunaanteknik bone swaging membutuhkan dae-
rah edentulus dan diharapkan defek pada tulang menya-
tusampai ke dasar permukaan akar tanpamenyebabkan
frakturtulangdasarnya. Teknik ini memiliki kesulitan
karenamembutuhkantingkatelastisitas dari tulang. Tu-
lang dengan komposisi cancellous yang lebih besarmen-
jadi lebih fleksibel sedangkan tulang tanpa komposisi
cancellous yang cukup cenderunguntuk terjadi fraktur.
Suatu penelitian tentang efektivitas graft autologous
terhadapdefek tulangmemberikanbuktiklinis tidak me-
nunjukkan hubungan langsung antara ukuran defek tu-
lang dan penyatuan tulang ketika teknik bone grafi au-
tologous diterapkan, sehinggaukuran defek tulang se-
harusnyabukan satu-satunya faktoruntuk memilih an-
tara vaskularisasi atau non vaskularisasi bone graft."*

Allograftatau graftalogenik adalah jaringan yang
ditransplantasikan dari seseorang kepada yang lain ba-
ik spesies yang samamaupun spesies yang berbeda. Alo-
graftmampumenginduksiregenerasitulang, dan dapat
membangkitkan respon jaringan yang merugikan dan
responpenolakanhospes, kecuali diproses secara khu-
sus. Graftjenisini dapat diambil dari tulangkadaver dan
disterilkanuntuk mencegah penularan penyakit. Keun-
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tungan alograft dibandingkan autograft adalah pasien
dapat terhindar dari luka bedah tambahan untuk peng-
ambilan donor dari tubuhnya sendiri sementara poten-
tensiperbaikan tulangnyatetap sama. Sejak transplantasi
jaringandiperkenalkan, telah disadari bahwa akan ter-
jadipenolakanjaringan transplantasi yang berasal dari
orang lain. Transplantasi jaringan menghasilkan kondisi
klinis dengan aspek peran sistem imun merupakan hal
penting yangperludiperhatikan. Risetdi eratahun 1940-
1950 menyatakan bahwa penolakanjaringantransplan-
tasimerupakan fenomena imunologi karenamemperli-
hatkan spesfisitas dan memori serta dimediasi oleh sel
limfosit. Padaresponsimunterhadaptransplantasi, sis-
tem imun merespon bukan terhadap mikroba; seperti
lazimnya, tetapi terhadap sel non-infeksius yang diang-
gap sebagai benda asing. Padaprosestransplantasi ini,
respons imun dapat menjadipenghalang keberhasilan
transplantasi sehingga metode penekananresponimun
menjaditujuandari ahli imunologi. Respons imunnor-
mal yang merupakanreaksiterhadap organ maupunja-
ringan transplantasiyangberasal dari individu yang ti-
dak kompatibel, dapat menyebabkan penolakan trans-
plantasi sebagai hasil reaksiradang yang justrumerusak
jaringantransplantasi. Sel imun dalam jaringan atau or-
gan transplantasi dapat menyerang dan merusak jaring-
an hospes, menyebabkan terjadinya penyakit graft vs
host. Terdapatbeberapa jenis bahan allograft salah sa-
tunyaadalah demineralizedfreeze-dried bone allograft
(DFDBA) yang sering digunakan dalam terapi perio-
dontal. Allograft ini merupakan bone graft yang dide-
kalsifikasi dalam asam hidrokoloid dan dikeringkan
secara beku kering.'*

Xenograftatauxenogenik adalahbahan graf dari
spesies yang berbeda, umumnyaberasal dari lembuatau
babi,dan digunakan padamanusia. Grafthidroksilapatit
yang berasal dari tulang lembu dibuat melalui proses
kimia (Bio-Oss)atau pemanasantinggi, menghasilkan
suatu tulang hidroksilapatitalami yang serupa dengan
struktur porositas mikro dan makro tulang manusia.'*

Jenis graft yang sering digunakan saat ini adalah
graftsubtitusi. Subsitusi grafttulangdengan dasar a/lo-
graftdigunakan tersendiri atau kombinasi denganbahan
lainmeskipun demikian,campuran biasanyadibangun
daribahan dasar. Wahyuningtyas, dkk' melakukan pe-
nelitian tentang pemanfaatan bone grafi substitusi pada
perawatan bone tissue regeneration bahwahidroksiapa-
titlokal dengan struktur padat heksagonal dapat disin-
tesis dari bubuk gipsum menggunakanreaksi hidroter-
mal, dan struktur mikro dan kelompok fungsionalnya
tidak ubah dengan menambahkan kolagen Sticophus
hermanni yang diekstraksi. Bahan biokomposit yang
diselidiki tidak beracun dan biokompatibel. Bahan ini
dapat mendorong pembentukan osteoblas dan dengan
demikianmeningkatkanlaju penyembuhan tulang. Wah-
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yuningtyas, dkk'® juga meneliti hidroksiapatit lokal di-
kombinasikan dengan kolagen S.iermanniyang dieks-
traksi danmenyimpulkan bahwa teripang emas adalah
biomaterial yang menjanjikan untuk aplikasi biomedis.
Adam, dkk'” melihat efektivitas bone graft Stichopus
hermanni atauteripang emas terhadap peningkatan os-
teoblas dan osteocalcin yang hasilnya menunjukkan
bonegraftini secara signifikanbermanfaat dalamproses
regenerasi jaringan tulang. Thahir, dkk'® juga melaku-
kan penelitian mengenai efektivitas bonegraftikan ga-
bus (Channa striata) dan menyimpulkan bahwa dapat
meningkatkan ekspresi osteocalcin sebagai penandare-
generasi tulang. Djais, dkk'° jugamengemukakan bah-
wasisikikanbandeng(Chanos chanos)yang dikombi-
nasikan dengan biomaterial lainnya, berpotensimerang-
sang aktivitas fibroblas, osteoblas, dan osteokonduktif
dalam regenerasi jaringan tulang. Laurencin, dkk®dari
suatukutipan, mengklasifikasi graftberbasiskan bahan,
yaitu 1) substitusi grafttulang dengan dasar faktor per-
tumbuhanalamidanrecombinant, yang digunakan ter-
sendiri atau dalam kombinasi dengan bahan lain. Faktor-
faktor yang berada dalammatriks ekstrasel tulang, ter-
masuk TGF-beta, faktorpertumbuhan seperti insulin I
danIl,PDGF, FGF, dan BMPs; 2) substitusi grafttulang
dengan dasar sel diharapkan dapat menghasilkan jaring-
an baru tersendiri atau disemaikan ke dalam support
matrix(contoh mesenchymal stem cell); substitusi graft
tulang dengan dasar keramik meliputi kalsium sulfat,
kalsium fosfat, dan biolgass yang digunakan tersendiri
atau dalam bentuk kombinasi; 4) substitusi grafttulang
dengan dasar polimer, baik digunakan tersendiri mau-
pun dalam kombinasi dengan bahan lainnya.

Implantasibiomaterial yang sukses tergantung pada ba-
nyak faktor yang terkait dengan struktur, biologis dan fi-
sikokimiasifat-sifatbiomaterial yang diimplantasikan
sertaukuran dan lokasidaribagian defek tulang. Meski-
punbeberapa biomaterial tersedia, alasan merekatidak
tepatdanefektivitasaktualnyatidak dilaporkan dengan
jelassehingga standardisasilebih lanjutdirekomendasi-
kanuntuk mengungkap potensi biomaterial alternatif 2

PEMBAHASAN
Nilai etis filosofis teknologi bone graft
Sisiaksiologis dari suatubidang ilmu pasti sangat
berkaitan dengannilai yangmenjadi landasan bagima-
nusia dalam melakukan pertimbangan atau penilaian
terhadap suatu objek. Ilmu filsafat membagi nilai atas
etika dan estetika. Etika didefinisikan sebagai standar
pengetahuan manusia dalam menilai perbuatan seseo-
rangdengan orang lain atau sesuatu hal; sedangkanes-
tetikaterkait erat dengan pengalamanmanusia terhadap
lingkungan sekitarnya dalam aspek keindahan.?!
Etikamencerminkan telaah kritis akanbaik buruk-
nyatindakan atau keadaan menurut aturan-aturan yang
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berlaku di tengah masyarakat. Etika kerap mengguna-
kan standar moral yang berlaku di masyarakat dalam
memandang persoalan atau fenomena. Pertanyaan-per-
tanyaanseperti “apakah inisesuai dengannorma”, “apa-
kahiniakan membawake kehidupan yang lebih baik”,
dan semacamnya muncul dalam kajian-kajian seputar
etika. Diranahestetikatentulebih padaaspek keelokan
pada suatu objek aksiologis. Sejarah lahirnya etika se-
bagai suatuentitas penilaiantidak diketahui pasti kapan
munculnya,namun diyakini sudahada sejak jaman fil-
safat Yunaniberkembang, yaitumasaetikamenjadisa-
lah satu pusat perhatian.??

Secaraumum diketahui bahwa teknologi membawa
pada keselamatan (technology of salvation). Di dunia
medis, teknologi telah banyak menyelamatkan hidup
manusiabahkanmempengaruhi tubuhmanusia. Awal-
nya, teknologi dianggap sebagai sesuatuyang bebas ni-
lai/netral, tidak terkaitdengan persoalan benar atau sa-
lah; belakangan anggapan ini mendapatkritikan. Martin
Heidegger, pelopor Filsafat Teknologi, percayasecara
ontologisteknologitelahmengubah esensi cara manu-
siaberadadidunia. Padatahun 1977, Heideggermenye-
butkan bahwa teknologimemilikipengaruh secara etis
bukankarenanilai fungsionalnya tetapi karena esensi-
nya yang diistilahkan dengan enframing. Alih alih di-
anggap bebasnilai dan netral, teknologi dipandang se-
suatu yang tidak netral.!!

Aksiologis merupakanilmu yang membahas ten-
tang manfaat yang diperolehmanusia dari pengetahuan
yang dipelajarinya. Bilapersoalan value free danvalue
bound ilmuyang mendominasi fokus perhatian aksio-
logis pada umumnya, maka dalam hal pengembangan
ilmu yang relatif baru seperti teknologi bone graft, di-
mensi aksiologis akan diperdalam pada aspek bahan
yangdigunakan apakah tidak mengandung unsur yang
bertentangan dengan sistem kepercayaan sosial.?!

Selain itu di tengah isu lingkungan yang semakin
menarik perhatian,apakah bonegraftakan berkontribusi
terhadapkeramahan lingkungan,khususnyabahan-ba-
han yang dapat mencegah kerusakan lingkungan atau
punahnyaspesies tertentu. Inovator memilikitanggung
jawabterhadap masyarakatdan lingkungan, tidak hanya
risiko pada inovasi mereka, tapi bagaimana memberi-
kan solusi akan masalah-masalah padamasyarakat. Per-
lu ada pratinjau sebelum menerapkan teknologi.?!

Teknologibone graft sebagaisebuah ilmuperludi-
kajimengenaiaspek aksiologisnya. Sebagai salah satu
bentuk teknologi, maka ilmu bone graft memiliki ba-
nyak manfaat yang positifbagikehidupan manusiabaik
nilai etika maupun estetik, yaitu kemampuan mengi-
dentifikasidan menganalisis berbagai masalahdiling-
kup kesehatan gigi dan mulut khususnya yang terkait
dengan periodontal, kemampuan untuk memecahkan
dan menangani berbagai masalah kesehatan gigi dan
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mulutsehinggadapatmembantumasyarakatmewujud-
kankeluarga yangbahagia dansejahtera, mendapatkan
keterampilanuntuk melakukan penelitian demimenda-
patdanataumemperbaikiteori, cara, teknik atau bahan
yangbergunabagi teknologibone graft kedepannya.>?!

Esensiteknologibone graftjugabisa dikajiapakah
bertentangan dengan prinsip teknologi yang sifatnya
bebasnilai/netral atau non netral. Secara fungsi tekno-
logi bone graft telah banyak memperbaiki dan meng-
ganti kerusakan tulang pada tubuh manusia. Namun
secara esensi hal ini perlu dikaji lebih sebab teknologi
bone graft dalam tentangbahannyabisamenggunakan
bahandari spesies lainsepertilembu dan babi yang ba-
gi masyarakat di Indonesia memiliki resistensi, sebab
terkait dengan norma dan nilai agama tertentu karena
adahewan tertentu yang dianggap haram untuk dima-
sukkan dalam tubuh.>**?

Selain persoalan bahan untuk bone graft jenis xe-
nograft, bahan untuk jenis allograft yang berasal dari
tulang cadaver yang disterilkan juga perludikajikhusus.
DiIndonesia, penerapanteknologiini tidak serta merta
diterapkankarenaterkait dengan norma-normamasya-
rakat, yaitu keberhasilan transplantasi suatu organ ba-
nyak ditentukan oleh kesegaran organ sehingga makin
cepat transplantasi dilakukan adalah makin baik; ber-
artisetelah donor meninggal secepat mungkin dilaku-
kan transplantasi. Inimemicu pertanyaan tentang kapan
seseorang dapat dianggap mati dengan kepastian abso-
lut? Kriteria-kriteriaapa yang digunakan untuk mene-
guhkan kematian manusia? Harus adarujukanbagi ve-
rifikasiuntuk memastikan apakah seorang pribadiitusu-

DAFTAR PUSTAKA

Mardiana Adam, et al: Axiological study of bone graft technology

dah mati.Konsekuensidari hal ini adalah ketika seseo-
rang didapati berada dalam keadaan koma permanen
atau dalamkeadaan kerusakankronis yang tak dapat di-
pulihkandalam semua fungsikognitifnya, adalah tidak
dibenarkansecara etismengambil organ-organnyaun-
tuk suatu transplantasi. Di samping itu, transplantasi ti-
dak dibenarkan bila terdapat penolakan eksplisit yang
bersangkutan dan tanpa persetujuan kerabatnya.'*!
Pengobatan merupakan ilmu dan seni. Ilmu ber-
hubungan dengan apa yang bisa diamati dan diukur,
dandokter yang kompeten mengenali tanda-tanda dari
kesakitan dan penyakit dan mengetahui bagaimana me-
ngembalikan kesehatan yang baik. Namun pengobatan
ilmiah memilikiketerbatasan terutamajika berhubungan
denganmanusiasecaraindividu,budaya,agama,kebe-
basan, hak asasi, dan tanggung jawab. Aplikasi [Imu
pengobatan hendaklah bersandar pada sebuah entitas
kehidupansosial sebabmenjadi dasar diterimanya su-
atu metode pengobatan ilmiah oleh masyarakat.?
Disimpulkan bahwakajian filsafatpada aspek ak-
siologi menunjukkan bahwa teknologi bone grafimeru-
pakansuatuteknologi yang telah dirasakan manfaatnya
secara langsung dan memengaruhi kehidupan manusia.
Orang yang mengalami kerusakan tulang akan menda-
patkan solusi dari teknologi bone graftini sehingga da-
pat memperoleh bentuk fisik seperti usia sebelumnya
khususnya dalam perbaikan jaringan periodontalnya;
membantupenerapan implan dental padaronggamulut-
nya. Terkaitdengan kaidah dan pilihan moralnya, maka
teknologijugamengandungesensi etika yang harus di-
iringidengan tanggungjawab sosial sebagai dokter gigi.
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